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ABSTRACT 
This study aims to examine the impact of work discipline and workload on employee performance in the 
fiber plant division at PT Asia Pacific Fibers Tbk Karawang. A quantitative approach was applied using SPSS 
version 25 and multiple linear regression analysis. A total of 50 employees were selected as respondents 
through saturated sampling techniques. The data obtained using Google Form using the Likert scale 
method. It is known that based on the research findings, work discipline has a positive and significant 
impact on employee performance with a t-value of 2.653 which is greater than the t table of 2.011. 
Workload also has a negative and significant effect, although the t-value is -2.187 or an absolute value of 
2.187 than the t table of 2.011. Overall, work discipline and workload contribute 13.8% to employee 
performance, while 87.2% is influenced by other factors not analyzed. This study emphasizes the 
importance of work discipline as the main point and controlling workload equally will improve employee 
performance. 
Keywords: Discipline, Burden, Performance. 

 
ABSTRAK 
Studi ini bertujuan untuk meneliti dampak disiplin kerja dan beban kerja terhadap kinerja karyawan pada 
divisi fiber plant di PT Asia Pacific Fibers Tbk Karawang. Pendekatan kuantitatif diterapkan dengan 
menggunakan SPSS versi 25 dan analisis regresi linier berganda. Sebanyak 50 karyawan dipilih sebagai 
responden melalui pengambilan sampel teknik sampling jenuh. Data yang diperoleh menggunakan Google 
Form dengan memanfaatkan metode skala Likert. Diketahui berdasarkan hasil temuan penelitian 
mengungkapkan bahwa disiplin kerja memiliki dampak positif dan signifikan pada kinerja karyawan 
dengan nilai t hitung 2,653 lebih besar dibandingkan t tabel 2,011. Beban kerja juga memberikan pengaruh 
negatif dan signifikan, meskipun nilai t hitung sebesar -2,187 atau nilai absolut sebesar 2,187 dari pada t 
tabel 2,011. Secara keseluruhan, disiplin kerja dan beban kerja memberikan kontribusi sebesar 13,8% 
pada kinerja karyawan, sementara 87,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dianalisis. Studi ini 
menegaskan pentingnya disiplin kerja sebagai pokok utama dan mengendalikan beban kerja secara setara 
akan meningkatkan kinerja pada karyawan. 
Kata Kunci : Disiplin, Beban, Kinerja. 

 
1. Pendahuluan  

Pada jaman globalisasi, SDM berperan sebagai aspek utama dalam pencapaian sebuah 
kelompok. Untuk meningkatkan kinerja dan produktivitas organisasi, SDM perlu dikelola dengan 
baik melalui penerapan manajemen yang tepat. Keberhasilan suatu organisasi sangat 
bergantung pada kualitas pengelolaan SDM nya. SDM memiliki peran krusial dalam melakukan 
setiap kegiatan perusahaan sehingga menjadi penentu utama keberhasilan pelaksanaan 
program tersebut. Perusahaan didirikan untuk meraih tujuan tertentu, dan keberhasilannya 
dapat diukur dari sejauh mana tujuan tersebut tercapai (Mu`tafi, 2020). 

PT. Asia Pacific Fibers yaitu sebuah institusi terdepan di Indonesia yang beroperasi di 
bidang industri serat sintetis, tekstil, dan produk terkait lainnya. Dengan adanya perusahaan yang 
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beroperasi di sektor manufaktur dengan skala besar, PT. Asia Pacific Fibers pada divisi fiber plant 
menghadapi tantangan dalam mempertahankan kinerja karyawan yang optimal terutama pada 
divisi fiber plant. Kinerja karyawan menjadi aspek untuk berkontribusi terhadap kemajuan 
perusahaan untuk mencapai target produksi dan pertumbuhan bisnis. 

Kinerja karyawan merupakan faktor terpenting yang mempengaruhi dan menentukan 
bagaimana suatu perusahaan berkembang. Jika para pekerja dapat melakukan pekerjaan mereka 
dengan baik, bisnis akan lebih mudah mencapai tujuannya. Namun kemajuan perusahaan dalam 
mencapai tujuannya akan terhambat pada kinerja yang buruk dari para pekerja. Fenomena yang 
tidak menguntungkan dapat mempengaruhi produktivitas pekerja, diantaranya sikap tidak 
hormat yang berujung pada tidak teliti dalam bekerja akan berdampak kurangnya ketepatan 
dalam waktu menyelesaikan pekerjaan, kurangnya keinginan karyawan dalam mencapai hasil 
kerja atau tujuan perusahaan (Afandi & Bahri, 2020). Pada UU ketenagakerjaan No 13 tahun 2003 
karyawan yang sudah melakukan kesalahan dan melanggar persetujuan yang sudah dibuat 
dalam kesepakatan perusahaan, maka dapat dipidana hingga pemutusan hubungan kerja 
(Josviranto, 2022). 

 
Diketahui tabel 1 diatas bahwa kinerja karyawan PT Asia Pacific Fibers Tbk pada divisi 

fiber plant belum memenuhi target yang ditetapkan oleh perusahaan. Pada rentang tahun 2019 
– 2023 PT Asia Pacific Fibers Tbk pada divisi fiber plant mempunyai target capaian kinerja 
karyawan sebesar 100%  Namun yang terjadi capaian kinerja karyawan masih dibawah 100%. 
Dalam 5 tahun, PT Asia Pacific Fibers Tbk pada divisi fiber plant mempunyai rataan capaian 
sebesar 93,63%. Yang berarti mereka belum mampu memenuhi target sehingga menunjukkan 
adanya permasalahan pada kinerja karyawan PT Asia Pacific Fibers Tbk pada divisi fiber plant. 

Tantangan selanjutnya yang dihadapi pada perusahaan PT. Asia pacific fibers Tbk pada 
divisi fiber plant yaitu pada disiplin kerja, displin kerja menuju pada kepatuhan karyawan 
terhadap peraturan, prosedur dan aturan kerja yang telah ditentukan perusahaan. Pegawai yang 
mempunyai disiplin tinggi cenderung bekerja dengan lebih efisien, fokus, dan konsisten, 
sehingga berkontribusi pada pencapaian target perusahaan. Namun sebaliknya, jika karyawan 
yang kurang disiplin dapat menimbulkan hambatan dalam proses kerja, yang pada akhirnya 
dapat mengurangi produktivitas secara keseluruhan. disiplin kerja bisa dijadikan pola dasar pada 
standar para manajer untuk mengevaluasi karyawan berdasarkan peraturan perusahaan yang 
akan memengaruhi jangka pendek dan jangka panjang untuk tercapai tujuan organisasi (Afna & 
Anwar, 2022).  
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Pada data absensi karyawan di divisi fiber plant PT. Asia Pacific Fibers Tbk Karawang 
terlihat tingkat disiplin karyawan absensi rendah atau kurang baik. Persentase ketidakhadiran 
yang diinginkan adalah 2% hingga 3% per bulan, dan persentase ketidakhadiran yang lebih tinggi 
dari 3% menunjukkan kurangnya disiplin di tempat kerja. Berdasarkan tabel 2, tingkat absensi 
tertinggi di bulan desember sebanyak 22% sedangkan tingkat absensi terendah pada bulan juli 
sebesar 8%. Rata- rata absensi para karyawan di divisi fiber plant PT. Asia Pacific Fibers Tbk 
mencapai 13,8% dapat disimpulkan kedisiplinan karyawan di divisi fiber PT. Asia Pacific Fibers 
Tbk kurangnya kedisiplinan kerja dilihat dari kehadiran yang tidak konsisten, terdapat beberapa 
karyawan yang tidak masuk kerja atau absen setiap bulannya. 

 
Gambar 1. Diagram Hasil Pra Penelitian 

Diagram hasil pra penelitian 30 orang responden mengenai beban kerja karyawan PT. 
Asia pacific Fiber pada divisi fiber plant tersebut menampilkan jawaban karyawan terhadap 
enam pertanyaan yang berkaitan dengan aspek-aspek penggunaan waktu kerja, tujuan yang 
ingin dicapai dan kondisi pekerjaan. Hasil survei memperlihatkan bahwa sebagian besar 
karyawan merasakan beban kerja terlalu besar sebesar 58,8 % dengan beberapa aspek tersebut. 
Namun, terdapat 41,2 % karyawan yang merasa tidak terbebani dengan pekerjaan tersebut. 

Kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh beban kerja. Beban kerja yang melampaui 
kapasitas pegawai dapat menimbulkan stres, kelelahan, dan penurunan motivasi yang semuanya 
dapat mengganggu kinerja. Di sisi lain, produktivitas dapat meningkat bila beban kerja tertangani 
dengan baik dan sesuai dengan kemampuan karyawan. Beban kerja merujuk pada jumlah 
pekerjaan signifikan yang harus dicapai dalam jangka waktu yang ditetapkan. Suatu tugas tidak 
dipandang sebagai beban kerja jika dapat diselesaikan. Sebaliknya, tugas dianggap sebagai 
beban kerja bila tidak diselesaikan (Ginting & Siagian, 2023). 

Penelitian Pertiwi & Savitri (2021) mengungkapkan disiplin kerja yang baik memberikan 
dampak positif yang berdampak besar pada kinerja karyawan. Namun, temuan tersebut bertolak 
belakang dengan temuan studi lain yang tidak menemukan kaitan dalam lingkup disiplin kerja 
dan kinerja karyawan (Agus Dwi Cahya et al., 2021). Lalu penelitian Lestari et al., (2020) 
menjelaskan beban kerja memiliki dampak buruk  terhadap kinerja karyawan. Tingkat pekerjaan 
yang berat menurunkan kinerja, sedangkan beban kerja yang sedang meningkatkan kinerja. Di 
sisi lain, penelitian lain Indriani et al., (2023) menunjukan dimana beban kerja tidak ditemukan 
dampak yang besar terhadap performa karyawan. 

Penelitian mengungkapkan dimana disiplin kerja (X1) dan beban kerja (X2) dengan 
sekaligus mempunyai konsekuensi yang berdampak besar pada kinerja karyawan, situasi ini 
menjelaskan bahwasanya menjaga disiplin kerja dapat meningkatkan kinerja pegawai dan 
menunjukkan pentingnya pengelolaan beban kerja secara proporsional  (Batara et al., 2023).  
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Dengan adanya fenomena ini sehingga dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Disiplin Kerja dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada Divisi Fiber Plant di PT. Asia 
Pacific Fibers Tbk. Karawang” menjadi topik penulis yang diminati. 

 
Tujuan Penelitian  

Menurut persoalan yang telah dipaparkan sebelumnya, penelitian ini bertujuan guna : 
1. Mengkaji dampak disiplin kerja pada kinerja karyawan di divisi fiber plant PT. Asia Pacific  Fibers 
Tbk. Karawang, 2. Mengkaji dampak beban kerja terhadap kinerja karyawan di divisi fiber plant 
PT. Asia Pacific Fibers Tbk. Karawang, 3. Menganalisis dampak kedua faktor tersebut terhadap 
kinerja karyawan di divisi fiber plant PT. Asia Pacific Fibers Tbk. Karawang. 
 
2. Tinjauan Pustaka  
Grand Teori 
Manajemen Sumber Daya Manusia 

 Menurut Hardai Hasibuan et al., (2019), manajemen SDM yaitu seni dan ilmu mengelola 
keterkaitan dan fungsi tenaga kerja agar berfungsi dengan baik untuk mencapai tujuan 
perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Garaika et al., (2019) menekankan bahwa tujuan utama 
manajemen SDM adalah menarik, mempertahankan, dan mengembangkan SDM bernilai 
ekonomis dengan produktivitas tinggi melalui perencanaan matang. Andriani et al., (2022) 
menyebutkan bahwa SDM adalah aset berharga yang berperan penting dalam keberlangsungan 
perusahaan. Secara keseluruhan, manajemen SDM berfungsi mengelola tenaga kerja untuk 
mencapai tujuan bersama secara optimal. 

 
Midle Teori 
Perilaku Organisasi 

 Menurut Rofik (2022) perilaku organisasi merupakan kajian tentang perilaku individu 
dalam sebuah kelompok, meliputi aspek tingkah laku individu dan pengaruh organisasi terhadap 
individu. perilaku organisasi mencakup kemampuan, keterampilan, disiplin, dan tanggung jawab 
bersama untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut April (2024) menambahkan bahwa aspek 
perilaku ini dapat mempengaruhi kinerja organisasi. Kadarmanta et al., (2024) juga menyebutkan 
bahwa perilaku organisasi yang baik berperan penting dalam mendukung perkembangan, arah, 
dan kinerja unggul organisasi secara efektif dan efisien. lalu menurut W. Yudiatmaja, et al., (2021) 
ketika karyawan memiliki kepercayaan pada organisasi, kolega, dan atasan mereka, organisasi 
mendorong pertukaran informasi dan pembagian pengetahuan, karyawan lebih termotivasi 
untuk menciptakan solusi inovatif dalam menyediakan layanan dalam lingkungan organisasi. 
Oleh karena itu dapat disimpulkan perilaku organisasi adalah bahwa perilaku organisasi 
merupakan studi tentang bagaimana perilaku individu dan organisasi saling mempengaruhi. 
Aspek perilaku ini meliputi kemampuan, keterampilan, disiplin, dan tanggung jawab yang 
bertujuan mendukung pencapaian tujuan organisasi. 

 
Applied Teori 
Disiplin Kerja 

 Menurut Mantik et al., (2022) disiplin kerja adalah alat manajemen guna 
mengomunikasikan aturan dan membentuk perilaku karyawan agar menaati norma perusahaan. 
T. Dewi et al., (2023) menambahkan bahwa disiplin tinggi membantu menjaga kelancaran 
pekerjaan sesuai rencana. Sulistyaningsih et al., (2023) menyebutkan bahwa disiplin membentuk 
sikap dan kolaborasi pekerja untuk meningkatkan kinerja. Samsudin (2019) menyatakan disiplin 
sebagai kesadaran menaati peraturan, dan Afandi dalam Gatto dan Awangga (2023:19) 
menambahkan bahwa dimensinya meliputi ketaatan waktu dan tanggung jawab, lalu menurut 
Rivai (2019) indikator disiplin kerja adalah Ketepatan waktu, kesetiaan atau patuh pada 



 
Primacipta dkk, (2025)                                                                MSEJ, 6(3) 2025: 1564-1578 

1568 

peraturan dan tanggung jawab. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian terdahulu disiplin 
kerja merupakan perilaku seseorang dalam upaya menghargai dan mematuhi aturan dalam 
organisasi secara sadar dan ikhlas untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi sehingga 
mendapatkan hasil yang maksimal. 
 
Beban Kerja 

Malasari et al., (2023) beban kerja ialah sebagian tugas atau kewajiban yang diberikan 
kepada pribadi di suatu instansi atau organisasi dalam periode khusus. Sedangkan Menurut Ali 
dalam Norawati (2021) beban kerja adalah sebagai suatu hal yang menyebabkan beban atau 
tanggungan yang sulit untuk diatasi. Beban kerja yang sangat berat dapat mengakibatkan tidak 
nyaman untuk karyawan. Karyawan akan merasa bosan jika kemampuan mereka melampaui 
tuntutan pekerjaan, jika kapasitas karyawan lebih rendah dari permintaan pekerjaan, mereka 
akan merasa lebih lelah. 

Menurut Muhammad, (2021) ada beberapa indikator beban kerja, antara lain : (1) 
Penggunaan waktu kerja Dalam hal ini, SOP (Standard Operating Procedure) perusahaan 
mencantumkan jam kerja. (2) Tujuan Yang Ingin Dicapai, Setiap pekerjaan selalu mempunyai 
tujuan. Perusahaan menargetkan dan mempekerjakan agar karyawan dapat memaksimalkan 
efisiensi kerja. (3) Kondisi Pekerjaan, Pemahaman karyawan tentang pekerjaan yang 
dilakukannya. Sedangkan menurut Handika, Yuslistyari, & Hidayatullah, (2020) dimensi beban 
kerja terdiri dari beban kerja fisik dan beban kerja mental.  

Dari pernyataan perspektif beberapa ahli dapat diketahui beban kerja merujuk pada 
sejumlah kewajiban yang ditunjukkan kepada individu pada suatu organisasi dalam waktu 
tertentu. Beban kerja dapat menjadi sulit untuk diatasi jika terlalu berat, menyebabkan 
ketidaknyamanan bagi karyawan, atau sebaliknya, jika terlalu ringan, dapat menyebabkan 
kebosanan. 

 
Kinerja Karyawan 

Menurut Esthi & Marwah, (2020) kinerja karyawan yaitu hasil kerja dalam melaksanakan 
tugasnya, yang diukur dalam jangka waktu tertentu. Kinerja sangat penting untuk menunjang 
kelancaran dan perkembangan perusahaan, yang mencakup proses perencanaan, pelaksanaan, 
dan capaian yang diperoleh setelah pekerjaan selesai dilaksanakan. Selain itu, kinerja juga 
berfungsi sebagai beberapa acuan untuk menilai kualitas suatu organisasi atau perusahaan 
(Wulandari et al., 2020). Kinerja dapat dikatakan sebagai hasil yang diperoleh karyawan 
berdasarkan standar dan frekuensi saat melaksanakan kewajiban serta peran yang diberikan oleh 
atasan kepada bawahan (Sari et al., 2023). Dalam hal ini, kinerja berhubungan dengan kontribusi 
yang diberikan dalam mencapai tujuan strategis organisasi serta kepuasan konsumen (Djuliyana 
et al., 2024). Kinerja karyawan diukur berdasarkan output yang berkualitas dan kuantitas tinggi 
yang dihasilkan dalam memenuhi tugas yang ditetapkan oleh perusahaan (Haerul Anzani et al., 
2023). Menurut Dessler dalam Syah, (2021) dimensi kinerja karyawan meliputi kualitas, 
produktivitas, pengetahuan pekerjaan, kepercayaan dan kehadiran serta indikatornya terdiri dari 
akurasi, ketelitian, hasil pekerjaan dapat diterima, kuantitas, efisien kerja yang dihasilkan, 
keterampilan, informasi praktis, dapat dipercaya, tepat waktu dan catatan kehadiran. 

Sintesa dari beberapa penelitian terdahulu adalah bahwa kinerja adalah hasil kerja 
karyawan dalam melaksanakan kewajiban yang diukur dalam waktu yang ditetapkan. Kinerja 
sangat penting untuk kelancaran dan perkembangan perusahaan, serta berfungsi sebagai tolak 
ukur kualitas organisasi. Kinerja karyawan diukur berdasarkan hasil dan banyaknya hasil yang 
dicapai dalam melaksanakan pekerjaan dan kewajiban yang diserahkan oleh pimpinan. Bahkan, 
kinerja juga berhubungan dengan kontribusi dalam mencapai tujuan strategis dan kepuasan 
konsumen.  
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Kerangka Pemikiran 
Menurut Sugiyono (2019), kerangka pemikiran adalah kumpulan gagasan atau pedoman 

penelitian yang digunakan oleh peneliti sebagai landasan untuk melakukan penelitian terhadap 
subjek tertentu.  

 
Gambar 2. Indikator Penelitian 

Sumber: Olah data penulis (2024) 
 
HIPOTESIS 

Creswell dalam Dewi (2021) mengatakan kebanyakan kasus, hipotesis terdiri dari 
perkiraan angka populasi yang dihitung berdasarkan data sampel penelitian. Menguji hipotesis 
adalah proses statistik di mana peneliti menjelaskan tentang dugaan sementara mereka pada 
populasi tertentu yang diambil dari sampel pengkajian. Mengacu pada uraian, prinsip terkait dan 
kerangka pemikiran maka dipaparkan hipotesis penelitian sebagai berikut : 
H1 : Diduga adanya pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan divisi fiber plant PT. Asia 
Pacifik Fibers Tbk Karawang. 
H2 : Diduga adanya pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan divisi fiber plant PT. Asia 
Pacifik Fibers Tbk Karawang. 
H3 : Diduga bahwa disiplin kerja dan beban kerja bersama - sama mempengaruhi kinerja 
karyawan divisi fiber plant PT. Asia Pacific Fibers Tbk Karawang. 
 
3. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis kuantitatif untuk memanfaatkan metode survei pada 
kuesioner lalu mengumpulkan tanggapan dari sampel, data yang diperoleh dari kuesioner akan 
dikaji secara statistik dengan mengaplikasikan perangkat lunak SPSS 25. Menurut Sugiyono 
pendekatan kuantitatif ialah sebuah metode penelitian yang dilakukan peneliti yang berdasarkan 
ilmu filsafat positif dan biasa dipakai guna riset pada populasi juga sampel penelitian, dan dalam 
pengolahan datanya berupa statistik maksud tujuan utamanya yakni guna menguji hipotesis dari 
setiap variabel yang telah diterapkan (Sanggrama Arya Kencana & Warpindyastuti, 2024). 

Seluruh responden yang berjumlah 50 orang, termasuk operator produksi, supervisor, 
dan superintendent, bekerja di PT. Asia Pacific Fibers Tbk di divisi fiber plant, yang menjadi 
populasi penelitian ini. Sampling jenuh merupakan pendekatan perolehan uji coba yang mana 
setiap partisipan populasi dijadikan spesimen, menurut Sugiyono dalam Fajri et al., (2022). 
Jumlah spesimen yang diterapkan dalam studi ini adalah 50 pekerja untuk memastikan bahwa 
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data yang diperoleh dapat mencerminkan secara akurat jumlah tenaga kerja di divisi fiber plant 
PT. Asia Pacifik Tbk. 

Dua kategori sumber data digunakan untuk mengumpulkan data. Dengan penekanan 
pada disiplin kerja, beban kerja, dan karakteristik kinerja karyawan, data primer dikumpulkan ke 
responden yaitu karyawan divisi fiber plant. Untuk memudahkan proses pengumpulan data, 
kuesioner disampaikan secara langsung atau melalui platform online seperti Google Form dan 
pertanyaan atau pernyataan berdasarkan indikator dan dimensi yang berhubungan dengan judul 
studi Pengaruh Disiplin Kerja dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Divisi Fiber Plant PT. 
Asia Pasifik Fibers Tbk. Karawang. kuisioner menanyakan identitas responden, meliputi nama, 
umur, jenis kelamin, pendidikan, dan masa kerja. Data sekunder digunakan untuk pelengkap dan 
pendukung data primer. Data sekunder ini diambil dari sumber-sumber yang sudah ada, seperti 
laporan perusahaan, penelitian sebelumnya, dan data publik yang relevan. 

Skala perhitungan yang diterapkan adalah Skala Likert, yang digunakan untuk menilai 
sikap atau pandangan responden karyawan di divisi fiber plant PT. Asia Pacific Fibers Tbk 
terhadap suatu topik atau pernyataan. Skala Likert terdiri dari pernyataan yang diikuti oleh lima 
opsi jawaban, yang berisi skala dari "sangat tidak setuju, tidak setuju, cukup setuju, setuju, sangat 
setuju". Teknik analisis yang diterapkan guna menguji hipotesis studi adalah melalui regresi linier 
berganda. Menurut Ghozali menjelaskan bahwa dalam meneliti suatu penelitian guna melihat 
apakah model regresi yang dipakai sudah menujukkan keterkaitan jika signifikan, oleh karena itu 
model tersebut harus lulus pengujian asumsi klasik (Sanggrama Arya Kencana & Warpindyastuti, 
2024). 

 
4. Hasil Dan Pembahasan 

Responden pada studi ini ialah semua karyawan divisi fiber plant PT. Asia Pacific Fibers 
Tbk Karawang sekaligus sebagai populasi dan menjadi objek penelitian. Sebanyak 50 responden 
diminta untuk mengisi identitas diri dan menjawab kuesioner serta pendapat responden 
terhadap indikator variabel “disiplin kerja, beban kerja, dan kinerja karyawan” lalu akan 
dikelompokan berdasarkan tiap individu yang akan diuraikan sebagai berikut:   

Tabel 3. Identitas Responden 

 
  Sumber: Olah data penulis (2024) 

Dalam penelitian ini responden laki-laki menguasai 92% di divisi fiber plant PT. Asia Pacific 
Fibers Tbk Karawang dalam penelitian ini, dibandingkan hanya 8% responden perempuan. Data 
menunjukkan bahwa 58% karyawan memiiki usia 20 sampai 30 tahun, 30% memiliki usia 31 
sampai 40 tahun, 4% memiliki usia 40 sampai 50 tahun, dan 8% berusia di atas 50 tahun. 
Kelompok responden terbesar (48%), dalam hal pendidikan, memiliki latar belakang sekolah 
kejuruan. Terkait masa kerja, 50% responden telah bekerja lebih dari lima tahun. Kesimpulannya 
mayoritas responden di divisi fiber plant PT. Asia Pacific Fibers Tbk Karawang merupakan laki-laki 
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memiliki usia 20 sampai 30 tahun, telah menyelesaikan sekolah kejuruan, dan telah bekerja 
selama lebih dari lima tahun. 

 
Uji Validitas 

 Uji validitas Pearson diterapkan untuk memperkirakan keakuratan perangkat dalam 
mengukur target yang diinginkan. Menurut Sugiyono dalam Rosita et al., (2021) kuesioner dapat 
dikatakan valid jika setiap item pertanyaannya dapat mengungkapkan dan mengidentifikasi 
elemen yang ingin diukur oleh kuesioner. Artinya survei dapat diterima apabila nilai r hitung > 
dari nilai r yang terlihat pada tabel. 

 
Pada data tabel 4. setelah diamati nilai r hitung pada setiap variabel melebih nilai r tabel, 

hal tersebut menyatakan bahwa data yang diolah bernilai valid dan data dapat digunakan. 
 
Uji Reliabilitas 

 Maksud dari uji reliabilitas adalah guna menilai sejauh mana kestabilan suatu angket. 
Dalam penelitian ini, Cronbach's alpha diterapkan guna mengevaluasi reliabilitas. Sebuah 
variabel diakui akurat jika nilai Cronbach's alpha-nya > 0,60 (Rosita et al., 2021). 

 
Diketahui Cronchbach Alpa > 0,60 mengacu pada hasil uji reliabilitas komponen ketiga 

ini. Oleh karena itu, faktor-faktor tersebut dapat dikatakan dapat diandalkan dalam mengukur 
disiplin kerja, beban kerja, dan kinerja karyawan. 
 
Uji Normalitas 

 Uji normalitas diterapkan dengan mengaplikasikan uji Kolmogorov-Smirnov dan analisis 
plot distribusi normal. Tujuan uji normalitas agar memastikan bahwa variabel independen dan 
dependen pada model regresi berdistribusi normal jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 (Yusuf 
Alwy et al., 2024). Berikut hasil pengujian yang dijalankan pada SPSS versi 25: 
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 Nilai residual mengikuti distribusi normal, capaian uji normalitas dengan nilai signifikansi 

0,200 > 0,05. 
 

Uji Multikoloniearitas 
Maksud dari uji multikolinearitas adalah guna mengidentifikasi adanya keterkaitan linier 

yang sangat kuat antara variabel independen dalam suatu model regresi. Model regresi yang baik 
seharusnya bebas dari masalah multikolinearitas. Keputusan mengenai adanya multikolinearitas 
dapat diambil berdasarkan nilai VIF dan toleransi. Jika toleransi lebih besar dari 0,10 maka tidak 
mengalami multikolinearitas. Multikolinearitas terjadi bila toleransinya kurang dari 0,10. 
Demikian pula multikolinearitas tidak terjadi pada bilangan VIF yang kurang dari 10, namun 
terdeteksi pada bilangan VIF yang lebih besar dari 10  (Yusuf Alwy et al., 2024). 

 
 Hasil di atas memaparkan nilai toleransi kedua variabel independen dengan 0,613 > 0,10, 

dan nilai VIF kedua variabel independen sebesar 1,631 < 10. sehingga dinyatakan 
multikolinearitas tidak terjadi. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

 Tujuan dari uji heteroskedastisitas untuk memeriksa bilamana varians variabel-variabel 
pada model regresi berbeda antara observasi. Fenomena heteroskedastisitas seharusnya tidak 
mengalami dalam model regresi tersebut. Uji glejser digunakan sebagai mendeteksi adanya 
heteroskedastisitas. Jika nilai signifikansi (Sig) > 0,05, maka dapat disimpulkan tidak ada 
heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05, maka dapat dinyatakan 
terdapat heteroskedastisitas. (Yusuf Alwy et al., 2024). 
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 Tidak terjadi heteroskedastisitas, sesuai dengan hasil output diatas, dimana nilai Sig 

variabel disiplin dan beban sebanyak 0,532 > 0,05 dan 0,966 > 0,05. 
 

Analisis Regresi Linear Berganda 
 Tujuan dari analisis regresi linier berganda adalah mencari jumlah total variabel 

independen pada suatu variabel dependen.  

 
Persamaan regresi dapat dipaparkan sebagai berikut : 
1. Konstanta 32,403 memperlihatkan bahwa kinerja karyawan akan meningkat 32,403 satuan 

jika disiplin dan beban kerja tetap.  
2. Koefisien 0,535 (X1) menunjukkan bahwa peningkatan disiplin akan meningkatkan kinerja 

karyawan sebesar 0,535, atau 53,5%.  
3. Koefisien -0,500 (X2) memperlihatkan kinerja karyawan akan menurun sebesar 0,500, atau 

50%, dengan setiap kenaikan satu satuan beban kerja.  
 
Uji t Parsial  

 Uji t bertujuan memeriksa secara parsial dampak  disiplin kerja dan beban kerja terhadap 
kinerja karyawan. H1 diterima jika nilai Sig < 0,05, dan H0 diterima jika nilai Sig > 0,05. 
Selanjutnya nilai t hitung menunjukkan adanya pengaruh variabel-variabel tersebut jika nilai t 
hitung > t tabel dan t hitung < t tabel tidak berpengaruh (Yusuf Alwy et al., 2024). 
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 Capaian uji t yang ditunjukkan pada tabel 10 menunjukkan bahwa hipotesis diterima 

disiplin kerja berdampak positif pada kinerja karyawan, Hal ini ditunjukkan pada nilai t sebesar 
(2,653 > 2,011), signifikansi sebesar 0,011 < 0,05. Sedangkan Beban kerja terhadap kinerja 
karyawan signifikansinya sebesar 0,034 < 0,05 dan nilai t hitungnya sebesar -2,187 atau nilai 
absolut sebesar 2,187 > 2,011, maka kesimpulan uji parsial variabel Beban kerja berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 
Uji f Simultan 

Uji f diterapkan untuk mengidentifikasi apakah variabel independen (X1 dan X2) 
memberikan pengaruh secara bersama pada variabel dependen (Y) Jika nilai signifikansinya 
kurang dari 0,05 dan variabel X1 dan X2 lebih besar dari f tabel. (Yusuf Alwy et al., 2024). 

 
 Nilai signifikansi berdampak pada X1 dan X2 terhadap Y secara simultan adalah (0,031 < 

0,05), dengan nilai f hitung sebesar 3,754 yang melebihi f tabel sebesar 3,19. maka H3 diterima 
karena memperlihatkan disiplin kerja dan beban kerja secara bersamaan memengaruhi kinerja 
karyawan di divisi fiber plant PT. Asia Pacific Fibers Tbk Karawang. 
 
Uji Koefisien Determinan 

Koefisien determinasi yaitu menentukan kontribusi relatif disiplin kerja (X1) dan beban 
kerja (X2) terhadap penjelasan varians atau pergeseran kinerja pegawai (Y). Koefisien 
determinasi yang lebih tinggi memperlihatkan kedua variabel independen jika memberikan 
pengaruh yang lebih besar terhadap variabel dependen. 
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Tabel 12 menunjukkan koefisien determinasi (R-squared) sebesar 0,138, yang berarti 

disiplin kerja dan beban kerja berdampak sebesar 13,8% terhadap kinerja karyawan PT. Asia 
Pacific Fibers Tbk Karawang, sementara 87,2% terdampak oleh variabel lain yang tidak dianalisis. 
 
Pembahasan Verifikatif 
1. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

Diketahui disiplin kerja berkontribusi pada peningkatan kinerja karyawan di fiber plant PT. 
Asia Pacific Fibers Tbk Karawang, dengan nilai t hitung sebesar (2,653 >  2,011) dan signifikansi 
(0,031 < 0,05)  sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja 
memiliki pengaruh signifikan positif terhadap kinerja karyawan pada divisi fiber plant PT. Asia 
Pacific Fibers Tbk Karawang. Temuan ini sesuai pada penelitian terdahulu (Pertiwi & Savitri, 2021) 
yang menegaskan bahwa kebiasaan kerja karyawan berpengaruh terhadap kinerjanya di kantor 
Kabupaten Cirebon. 

 
2. Pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan  

Diketahui beban kerja berdampak negatif lalu berpengaruh pada kinerja karyawan di sektor 
pabrik PT. Asia Pacific Fibers Tbk Karawang, nilai t hitungnya sebesar -2,187 atau nilai absolut 
sebesar 2,187 > 2,011 dan tingkat signifikansi (0,034 < 0,05) sehingga H0 ditolak dan H2 diterima, 
sehingga disimpulkan bahwa beban kerja memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap kinerja 
karyawan pada divisi fiber plant PT. Asia Pacific Fibers Tbk Karawang. Temuan ini selaras dengan 
studi sebelumnya (Lestari et al., 2020),  bahwasanya beban kerja memiliki pengaruh negatif  
terhadap kinerja karyawan pada  Perumda Air Minum Tirta Jungporo Kabupaten Jepara. 

 
3. Pengaruh Disiplin Kerja dan Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Disiplin kerja (X1), beban kerja (X2), dan kinerja karyawan (Y) saling terkait, berdasarkan 
data SPSS versi 25. H3 diterima dan H0 ditolak, dengan nilai F hitung 3,754 (lebih dari 3,19) dan 
signifikansi 0,031 (kurang dari 0,05). Studi ini menyatakan disiplin kerja dan beban kerja 
mempengaruhi kinerja karyawan di PT. Asia Pacific Fibers Tbk Karawang, sejalan dengan temuan 
(Batara et al., 2023) di Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Mamuju. 
 
5. Penutup 
Kesimpulan   
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa: 
1. Disiplin Kerja (X1) memiliki pengaruh secara signifikan dan positif, disiplin kerja yang buruk 

cenderung menurunkan kinerja, sementara disiplin yang baik dapat meningkatkannya.  
2. Beban kerja (X2) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, lebih 

besar beban kerja maka semakin rendah kinerja karyawan, dan jika beban kerja semakin kecil 
maka kinerja karyawan akan semakin besar.  
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3. Disiplin Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2) mempengaruhi kinerja karyawan secara simultan (Y). 
dapat disimpulkan menjaga disiplin kerja dan mengendalikan beban kerja secara setara akan 
meningkatkan kinerja pada karyawan. 

 
Implikasi 

Beberapa faktor penting dapat dijadikan pertimbangan berdasarkan penelitian penulis. 
Salah satunya adalah untuk memaksimalkan kinerja, karyawan harus memperhatikan cara 
menangani disiplin kerja dan beban kerja guna meningkatkan disiplin kerja dan mengendalikan 
beban kerja secara setara, perusahaan juga dapat membantu dalam memikirkan penyesuaian 
jadwal dan pembagian tugas. 

Salah satu kekurangan penelitian ini adalah belum menjelaskan secara pasti dampaknya 
terhadap kinerja secara keseluruhan atau mengidentifikasi seluruh elemen yang berdampak 
pada  kinerja karyawan. Disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk menggunakan model 
kerangka berpikir alternatif atau melakukan pengamatan lebih lanjut terhadap aspek-aspek lain 
yang mempengaruhi kinerja. 
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